BAB V

PENUTUP

Penulis tidak membawa misi tertentu dalam penciptaan karya Tugas Akhir
ini, akan tetapi hanya menerapkan bentuk, warna dan tekstur bintang getas sebagai
dekorasi pada keramik fungsi berupa dudukan kap lampu. Berawal dari melihat dan
mengamati bintang getas pada habitatnya, yaitu di Pantai Sundak, Kabupaten
Gunungkidul yang hidup menggerombol dengan saling membelitkan kaki-kakinya
antara satu dengan yang lainnya. Fenomena tersebut menjadikannya terlihat unik di
mata penulis. Sehingga membangkitkan ide untuk menjadikan bentuk, warna dan
tekstur binatang tersebut untuk memperindah karya yang diwujudkan.

Karya-karya keramik dalam Tugas Akhir ini merupakan karya yang
memiliki kualitas estetikas kerajinan. Dalam artian bentuk, fungsi dan teknik bersatu
dalam sebuah karya seni rupa. Bentuk-bentuk sederhana dipilih, agar dekorasi
bintang getas menjadi pusat perhatian saat dilihat. Selain sentuhan keindahan, karya
tersebut tetap dapat digunakan sehari-hari.

Karya keramik fungsi diwujudkan dalam bentuk dudukan kap lampu,
disebabkan penulis menyadari betapa pentingnya peranan penerangan pengganti
sinar matahari terutama pada saat keadaan gelap. Penerangan tidak sekedar berkaitan
dengan masalah fungsinya sebagai sumber cahaya, tetapi juga berkaitan dengan
masalah penciptaan suasana dan estetika.

Penciptaan karya Tugas Akhir dengan judul Bintang Getas Pada Keramik
Fungsi ini penulis mengalami kemudahan sekaligus kendala dalam mewujudkan

karya. Kemudahan yang dialami penulis antara lain pada tahap persiapan bahan
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(tanah liat, pigment dan komponen gelasir) penulis dapat membeli di PPPG Kesenian
dan di tempat Pak Marsudi Kota Gede. Pada tahap pembakaran, penulis dengan
mudah mendapatkan fasilitasnya di PPPG Kesenian.

Kendala dan hambatan yang menjadi gangguan dalam pelaksanaan Tugas
Akhir ini, antara lain terjadi keretakan pada dekorasinya. Hal tersebut disebabkan
oleh karena pada saat pengeringan faktor cuaca kurang mendukung (sedang musim
hujan) dengan waktu yang tersedia untuk menyelesaikan Tugas Akhir ini. Oleh
karena itu, penulis sedikit memaksa pengeringan karya dengan menggunakan kipas
angin.

Usahakan proses dari awal hingga akhir dilakukan dengan benar dan tidak
terburu-buru untuk mendapatkan hasil karya keramik yang maksimal. Proses
pembentukan (dengan teknik apapun) memerlukan kesabaran dan ketelitian. Pada
saat menempelkan dekorasi hendaknya dilakﬁkan dengan tepat dan teliti agar tidak
lepas pada proses pembakaran. Penulis berharap semoga karya-karya yang berwujud

dapat bermanfaat dan menjadi tolak ukur dalam perkembangan seni keramik.
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